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ABSTRAK 

Pendidikan diharapkan mampu membentuk manusia seutuhnya yang menyadari pentingnya 

pembelajaran yang komprehensif dalam menghadapi tantangan global sehingga pendidikan 

harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dalam suatu proses 

pembelajaran yang dirancang secara optimal. Pembelajaran IPA khususnya fisika tidak dapat 

dipisahkan dari mengidentifikasi fenomena alam melalui kegiatan observasi dan eksplorasi 

yang lebih dalam melalui kegiatan eksperimen. Akan tetapi, masih banyak tantangan dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran di lapangan. Untuk mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran fisika SMA, penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memperoleh data 

yang akurat terkait permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dan peserta didik. Penelitian ini 

tergolong penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dalam penelitian ini akan 

dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Adapun subjek penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru fisika, serta siswa SMA 

di kota Singaraja. Fokus penelitian difokuskan pada enam aspek terkait permasalahan atau 

tantangan dalam pembelajaran fisika yaitu: aspek kesiapan peserta didik, kesiapan guru, inovasi 

pembelajaran berbasis IT, proses pembelajaran, sarana prasarana pembelajaran, dan hasil 

belajar peserta didik SMA. Hasil identifikasi permasalahan pembelajaran Fisika yaitu: 1) sistem 

penerimaan siswa dengan sistem zonasi sehingga terjadi kelebihan kuota siswa yang diterima 

dari daya tampung sekolah; 2) ruang laboratorium dialihfungsikan menjadi ruang kelas; 3) alat 

dan bahan praktikum tidak mencukupi jumlah siswa; 4) kegiatan praktikum jarang 

dilaksanakan; 5) sebagian guru IPA belum mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa dalam proses pembelajaran; dan 6) penilaian yang dilakukan masih banyak yang 

menilai kemampuan kognitif siswa, sedangkan penilaian psikomotorik dan sikap jarang 

dilaksanakan. 

Kata Kunci: fisika, IPA, pembelajaran, pendidikan   

 

ABSTRACT 

Education is expected to shape whole individuals who recognize the importance of 

comprehensive learning in facing global challenges, so education must provide opportunities 

for students to learn in an optimally designed learning process. Science learning, especially 

physics, cannot be separated from identifying natural phenomena through observation activities 

and deeper exploration through experimental activities. However, there are still many 

challenges in the implementation of learning in the field. To identify problems in high school 

physics learning, this research was conducted with the hope of obtaining accurate data regarding 

the problems faced by educators and students. This research is classified as qualitative research 

with a case study type. The data in this study will be analyzed through three stages, namely data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions and verification. The research subjects 

include the principal, physics teachers, and high school students in the city of Singaraja. The 

research focus is focused on six aspects related to problems or challenges in physics learning, 

namely: aspects of student readiness, teacher readiness, IT-based learning innovation, the 

learning process, learning facilities and infrastructure, and student learning outcomes. The 

results of the identification of physics learning problems are: 1) the student admission system 
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with a zoning system results in an excess of student quota accepted from the school's capacity; 

2) the laboratory room is converted into a classroom; 3) practicum tools and materials are not 

sufficient for the number of students; 4) practicum activities are rarely carried out; 5) some 

science teachers have not developed students' higher-order thinking skills in the learning 

process; and 6) the assessments carried out still mostly assess students' cognitive abilities, while 

psychomotor and attitudinal assessments are rarely carried out. 

Keywords: education, learning, physics, science 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan metode sistematis 

dalam menggali informasi tentang alam. Oleh karena itu, IPA tidak sekadar menguasai 

kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga mencakup proses 

penemuan. Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan serta menemukan identitas diri 

melalui proses pembelajaran yang interaktif, inovatif, efisien, dan menyenangkan (Rizaldi et 

al., 2020). Pembelajaran IPA berpusat pada proses memfasilitasi pengalaman nyata bagi peserta 

didik agar dapat mengasah dan mengembangkan potensi dirinya serta memungkinkan mereka 

untuk menyelidiki dan memahami alam dari sudut pandang ilmiah (Sari et al., 2020). 

Pembelajaran IPA hendaknya tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan saja, tetapi 

juga memberikan pengalaman langsung bagaimana para ilmuwan bekerja dalam menemukan 

produk-produk ilmiah (Jufrida et al., 2020). Proses pembelajaran tersebut juga harus 

menekankan pada proses internalisasi konsep secara lebih bermakna, bukan sekedar menghafal 

konsep (Widiarini et al., 2021). Tentu saja topik-topik IPA lebih menekankan pada pengalaman 

belajar secara langsung melalui keterampilan dan sikap ilmiah yang diterapkan kepada peserta 

didik selama kegiatan pembelajaran untuk mencapai kesimpulan (Husain, 2019).  

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang sarat dengan mempelajari fenomena dan 

gejala alam melalui proses pengamatan dan percobaan. Fisika merupakan cabang ilmu 

pengetahuan alam yang berfokus pada kajian berbagai fenomena alam melalui metode ilmiah. 

Hasil dari proses tersebut melahirkan beberapa aspek penting, seperti prinsip, konsep, dan teori 

yang bersifat universal (Hanum, 2021; Trianto, 2010). Pada tahun 2014 berdasarkan 

Permendikbud No. 59, pelajaran mata pelajaran fisika pada jenjang tingkat menengah penting 

sebab dipandang untuk tempat pengembangan keterampilan berpikir agar memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

keterampilan berpikir peserta didik dapat dikembangkan melalui pembelajaran IPA yang tepat, 

yang dapat membantu mereka memahami konsep-konsep ilmiah dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam kenyataannya, pembelajaran IPA khususnya fisika di sekolah 

masih menemukan kendala-kendala antara lain: 1) Kurangnya antusiasme dan dorongan peserta 

didik dalam berpartisipasi pada proses pembelajaran (Amalia et al., 2022; Darmayanti & 

Widiani, 2023); 2) kurangnya kesiapan dan penguasaan materi oleh guru (Febiola & Mufit, 

2024; Prihantini, 2017); 3) kurangnya keterampilan IT guru (Klein et al., 2021); 4) kurangnya 

fasilitas pembelajaran seperti internet jika dilakukan secara daring (Indrawati & Nurpatri, 

2022); 5) kurangnya kegiatan pembelajaran dan metode pembelajaran yang monoton (Indrawati 

& Nurpatri, 2022; Nesi & Akobiarek, 2018); 6) terbatasnya media pembelajaran dan perangkat 

pembelajaran (Huryati et al., 2021; Mexda & Mukhaiyar, 2021; Puspitasari et al., 2021; 

Suryandari & Buerhendi, 2020); 7) kesulitan dalam mengontrol kegiatan praktikum daring 

(Akham et al, 2022); 8) keterbatasan dalam melaksanakan kegiatan praktikum luring (Gunawan 

et al., 2018; Prabowo et al., 2017; Widiarini et al., 2022); dan 9) latar belakang orang tua juga 

mempengaruhi prestasi belajar siswa (Sunain, 2017). 

Berdasarkan permasalahan yang timbul dalam pembelajaran IPA khususnya Fisika di 

beberapa daerah di Indonesia yang telah dijelaskan pada uraian sebelumnya, maka dalam 
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penelitian ini akan dilakukan kajian empiris tentang problematika pembelajaran IPA khususnya 

Fisika di SMA se-Kota Singaraja, kabupaten Buleleng, provinsi Bali. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat ditemukan permasalahan dalam pembelajaran IPA khususnya Fisika yang 

dapat menambah data empiris terkait dengan pelaksanaan pembelajaran Fisika pada jenjang 

SMA dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Data empiris yang diperoleh dari studi 

pendahuluan ini akan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam mendesain pembelajaran 

IPA khususnya Fisika di masa depan yang dapat mengatasi permasalahan-permasalahan 

pembelajaran IPA. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, yaitu dengan metode studi kasus. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dalam konteks hal-hal tertentu yang 

ada dalam kehidupan nyata (alam) dengan tujuan untuk menyelidiki dan memahami suatu 

fenomena (Fadli, 2019). Tahapan penelitian ini adalah: 1) menentukan tema studi kasus, 2) 

telaah pustaka, 3) studi lapangan, 4) menyusun instrumen penelitian dan melakukan validasi 

instrumen, 5) pengumpulan data, 6) analisis data, 7) validasi data, dan 8) pelaporan. Rincian 

kegiatan penelitian ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penjabaran kegiatan penelitian 

No Tahapan penelitian Indikator keberhasilan 

1 Penentuan tema studi kasus Menentukan tema studi kasus yaitu 

problematika pembelajaran IPA khususnya 

Fisika SMA 

2 Telaah pustaka Mengumpulkan dan menelaah literatur yang 

mendukung landasan teori penelitian, seperti 

artikel dan buku 

3 Studi lapangan Melakukan perjanjian dengan pihak sekolah 

sebagai sampel penelitian yaitu SMAN 2 

Singaraja 

4 Menyusun instrumen penelitian 

dan melakukan validasi instrumen 

Intrumen penelitian tersedia dan valid untuk 

digunakan dalam penelitian 

5 Pengumpulan data Pengumpulan data berdasarkan instrumen 

penelitian yang telah disusun 

6 Analisis data Uraian problematika pembelajaran Fisika SMA 

sesuai fakta di lapangan 

7 Validasi data Penemuan permasalahan pembelajaran fisika 

SMA berdasarkan fakta lapangan yang telah 

dianalisis dan divalidasi kebenarannya melalui 

triangulasi data 

8 Pelaporan  Menyusun hasil penelitian dan siap untuk 

didiseminasikan atau dipublikasikan 

 

Subjek penelitian ini terdiri dari peserta didik tingkat SMA, guru fisika, dan kepala 

sekolah di kota Singaraja. Fokus penelitian difokuskan pada enam aspek yang terkait dengan 

permasalahan atau tantangan dalam pembelajaran Fisika, yaitu: aspek kesiapan siswa, kesiapan 

guru, inovasi pembelajaran berbasis IT, proses pembelajaran, sarana prasarana pembelajaran, 

dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, non tes (angket), observasi, dan telaah dokumen. Pengumpulan data dilakukan 
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dengan menggunakan instrumen lembar wawancara, angket siswa, dan lembar observasi. 

Lembar wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi melalui pertanyaan-pertanyaan 

yang peneliti berikan kepada kepala sekolah dan 2 guru Fisika. Lembar observasi digunakan 

untuk mengumpulkan informasi dengan cara mengamati interaksi guru dan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar, sarana dan prasarana, serta kondisi lingkungan sekolah. Peneliti 

melakukan observasi langsung ke sekolah sebanyak 3 kali untuk mendapatkan data yang valid. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif (Miles et al., 2014), yang 

terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan simpulan dan 

verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi dan member check. Triangulasi dilakukan 

terhadap berbagai teknik dan sumber data, sedangkan member check dilakukan untuk 

memastikan keakuratan informasi yang diperoleh dari partisipan. Data dianggap valid jika 

partisipan mengonfirmasi dan menyetujui informasi yang telah mereka berikan sebelumnya 

kepada peneliti. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang telah dilakukan di SMA 

Negeri 2 Singaraja pada tanggal 29 Juli 2024 sampai dengan 24 Agustus 2024, ditemukan 

beberapa permasalahan terkait pembelajaran IPA khususnya Fisika. Hasil temuan tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2 tentang keenam aspek permasalahan pembelajaran IPA khususnya 

Fisika di sekolah dan Tabel 3 untuk angket guru fisika tentang proses pembelajaran.  

 

Tabel 2. Problematika dalam pembelajaran IPA khususnya Fisika 

No Aspek permasalahan Permasalahan Faktor penyebab 

1 Kondisi peserta didik  1. Peserta didik berasal 

dari berbagai kalangan 

di sekitar wilayah 

Sambangan, 

Baktiseraga, Panji, 

Sukasada, Sudirman. 

Input sangat beragam 

dalam hal kemampuan 

akademik dan 

karakteristik lainnya. 

2. Sebanyak 48,3% peserta 

didik mengalami 

kesulitan saat 

mempelajari materi IPA, 

khususnya fisika. 

1. Wilayah yang dicakup 

sekolah sangat luas dengan 

penduduk yang beragam 

mendiami wilayah desa 

Sambangan sehingga 

karakteristik peserta didik 

sangat beragam. 

 

 

 

2. Penyebab utama siswa 

mengalami kesulitan belajar 

adalah 62,1% siswa 

menyatakan materi sangat 

luas dan harus dihafal, tidak 

ada sumber belajar lain, 

materi abstrak, sulit 

dibayangkan, kurang praktik, 

model pembelajaran 

membosankan, banyak rumus, 

terlalu banyak teori, grogi 

karena takut menjawab salah. 

2 Sarana prasarana 

pembelajaran 

1. Kekurangan ruang kelas 

karena sekolah harus 

menerima semua siswa 

1. Kebijakan penerimaan siswa 

melalui 3 jalur dan tingginya 

kepercayaan masyarakat 
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yang mendaftar di 

sekolah karena sistem 

zonasi. Sekolah 

seharusnya hanya dapat 

menerima maksimal 8 

siswa baru kelas X, 

misalnya pada tahun 

ajaran 2023/2024 harus 

menerima 10 kelas. 

2. Lingkungan belajar 

cukup tenang dan 

nyaman, sekolah bersih 

dan rapi, perpustakaan 

memadai dan pojok baca 

menyediakan ruang 

belajar yang nyaman 

bagi siswa untuk belajar, 

namun tidak semua 

siswa memanfaatkan 

lingkungan belajar ini 

dengan baik. 

terhadap sekolah negeri 

sebagai tempat putra-putrinya 

menimba ilmu membuat 

jumlah kelas melebihi jumlah 

kelas. Sehingga ruang 

laboratorium untuk sementara 

digunakan sebagai ruang 

kelas. 

 

2. Kecenderungan siswa 

memanfaatkan waktu 

luangnya untuk pergi ke 

kantin, karena waktu istirahat 

cukup singkat, bercanda dan 

mengobrol di kelas, serta 

kurang berminat untuk pergi 

ke perpustakaan atau fasilitas 

pojok baca. 

3 Pembelajaran 

berbasis IT 

Pemanfaatan media 

berbasis IT dalam 

pembelajaran fisika masih 

terbatas seperti 

pemanfaatan laboratorium 

virtual atau media 

pembelajaran berbantuan 

IT lainnya. Namun, 

terdapat 2 orang guru 

Fisika sudah  melakukan 

pengajaran berbasis IT 

memanfaatkan platform 

Youtube, laboratorium 

virtual seperti Phet 

Simulation, presentasi PPT 

dalam proses pembelajaran 

fisika di kelas untuk 

meningkatkan motivasi 

dan Mendorong 

perkembangan 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada siswa. 

Kurangnya pemahaman guru 

dalam memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis IT atau 

laboratorium virtual dan 

terbatasnya waktu pembelajaran 

di kelas. 

4 Proses pembelajaran Kegiatan pembelajaran 

sudah mulai menerapkan 

kurikulum Merdeka. Siswa 

diminta untuk lebih banyak 

mengerjakan proyek. 

Khusus pada pelajaran 

Penyebab kesulitan dalam 

melaksanakan proyek sederhana 

berupa kegiatan praktik: 1) 

minimnya ketersediaan alat 

praktik dalam jumlah yang 

sesuai dengan jumlah siswa, 2) 
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Fisika, proyek yang 

diberikan mulai dari 

praktik yang sederhana 

hingga yang lebih 

kompleks namun terdapat 

kesulitan dalam 

melaksanakan kegiatan 

praktik secara langsung di 

sekolah sehingga kegiatan 

praktik jarang dilakukan. 

ruang laboratorium juga 

digunakan sebagai ruang kelas. 

Padahal inti pokok pembelajaran 

IPA adalah berawal dari 

pengamatan langsung terhadap 

fenomena di lingkungan sekitar 

yang kemudian 

dieksperimenkan melalui 

kegiatan praktik. 

5 Hasil belajar 1. Penilaian capaian 

pembelajaran masih 

lebih banyak menilai 

ranah kognitif. 

2. Belum optimal dalam 

menilai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi 

seperti berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan 

pemecahan masalah. Tes 

capaian pembelajaran 

lebih banyak pada level 

C1 hingga C4. 

1. Keterbatasan waktu dalam 

merancang dan melaksanakan 

tes praktik serta penilaian 

sikap. 

2. Pembelajaran yang 

dilaksanakan belum 

mengoptimalkan 

pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi 

sehingga guru kurang 

melakukan penilaian 

keterampilan berpikir tingkat 

tinggi secara optimal, selain 

itu penyusunan soal belum 

optimal dalam mendukung 

tercapainya Capaian 

Pembelajaran atau Tujuan 

Pembelajaran. 

 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh siswa, wawancara dengan kepala sekolah dan 

2 guru Fisika SMAN 2 Singaraja serta haisl observasi diperoleh uraian permasalahan-

permaslahan dalam pembelajaran Fisika seperti ditunjukkan pada tabel 2. Secara umum 

permasalahan diawali oleh penerimaan siswa yang melebihi kapasitas kelas yang tersedia di 

sekolah sehingga  ruang laboratorium juga dimanfaatkan sebagai ruang kelas. Selain itu selama 

proses pembelajaran jarang dilakukan kegiatan praktikum dengan alasan keterbatasan alat dan 

bahan serta minimnya waktu belajar siswa. Guru juga belum optimal dalam menggunakan 

penilaian psikomotorik dan sikap, sedangkan penilaian aspek kognitif lebih banyak pada level 

C1 hingga C4. Hal ini berimplikasi pada kurangnya kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

Selain hasil kuesioner oleh siswa, dilanjutkan dengan mencari beberapa guru Fisika di 

Singaraja, didapatkan bahwa sebanyak 8 orang guru bersedia untuk mengisi kuesioner terkait 

pembelajaran Fisika yang telah dilaksanakan di sekolahnya masing-masing selama menjadi 

guru. Hasil pengisian kuesioner oleh guru disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kesiapan guru fisika dalam pembelajaran 

No Apek Hasil 
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1 Bagaimana mengajarkan konten 

fisika 

Semua menyatakan menggunakan berbagai 

model pembelajaran, 5 guru menyatakan 

menggunakan berbagai sumber belajar. 

2 Model pembelajaran yang paling 

sering diimplementasikan di 

kelas 

Semua guru menyatakan bahwa mereka 

menerapkan model pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah serta pembelajaran berbasis 

proyek. Ada 3 guru yang menyatakan bahwa 

mereka juga menggunakan pembelajaran inkuiri, 

ada 2 guru yang menyatakan bahwa mereka 

menggunakan model pembelajaran penemuan. 

3 Alasan memilih model 

pembelajaran yang diterapkan di 

kelas 

Semua menyampaikan sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dan kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara kelompok. 

4 Seberapa sering melakukan 

kegiatan praktikum 

Sebanyak 5 orang guru menyatakan 

melaksanakan kegiatan praktik sebanyak 2 kali 

dalam satu semester, 1 orang guru menyatakan 

melakukannya sebanyak 1 kali, dan 2 orang guru 

menyatakan melakukannya sebanyak 3 kali. 

5 Kendala saat melakukan 

praktikum 

Karena keterbatasan waktu, ruang laboratorium 

digunakan sebagai ruang kelas, dan peralatan 

serta bahan untuk kerja praktik terbatas. 

6 Desain kegiatan praktikum yang 

dapat mengembangkan 

keterampilan peserta didik 

Dapat menggunakan praktikum virtual untuk 

mengantisipasi keterbatasan alat, bahan, ruang 

lab, dan waktu pelaksanaan praktikum. Semua 

guru menyatakan telah menggunakan lab virtual 

dengan aplikasi Phet simulation. 

7 Orientasi pembelajaran IPA 

khsusunya fisika di masa depan 

Pembelajaran fisika berbasis teknologi yang 

lebih inovatif didukung dengan sarana dan 

prasarana yang memadai. 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 3 ditemukan bahwa secara umum guru telah memilih 

model-modle pembelajaran inovatif dalam pembelajaran di kelas seperti modle pembelajaran 

berbasis proyek, model pembelajaran berbasis masalah serta menggunakan berbagai sumber 

belajar. Namun sebagian besar guru jarang melakukan kegiatan praktikum fisika karena alasan 

1) keterbatasan waktu, 2) ruang laboratorium digunakan sebagai ruang kelas, dan 3) peralatan 

dan bahan untuk kerja praktik terbatas. Guru sudah mencoba menggunakan aplikasi lab virtual 

untuk melakukan kegiatan praktikum. 

 

Pembahasan  

Proses pembelajaran pada Kurikulum Merdeka dirancang agar bersifat kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga memungkinkan siswa untuk mengaitkan 

pembelajaran dengan pengalaman dan realitas yang dialaminya. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI, “Kurikulum 

Mandiri menekankan pada pembelajaran yang kontekstual dan relevan, yang memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam melalui keterlibatan langsung 

dengan realitas di sekitarnya” (Kemdikbudristek, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi, angket, dan wawancara, diketahui bahwa permasalahan 

dalam proses pembelajaran yang terjadi di SMAN 2 Singaraja adalah penyelesaian proyek 
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praktikum masih jarang bahkan sulit dilakukan oleh siswa. Proyek berupa kerja praktik yang 

sederhana hingga kompleks merupakan salah satu teknik pembelajaran yang efisien dalam 

bidang IPA khususnya mata pelajaran IPA. Namun pada kenyataannya terdapat beberapa hal 

yang dapat menghambat terlaksananya kegiatan tersebut, seperti yang terjadi di SMAN 2 

Singaraja, keterbatasan alat praktikum dan keterbatasan ruang laboratorium yang tersedia. 

Salah satu penyebab utama kesulitan dalam melaksanakan proyek sederhana berupa kerja 

praktik adalah kurangnya ketersediaan alat praktik dalam jumlah yang sesuai dengan jumlah 

siswa. Kesiapan guru merupakan faktor utama penentu keberhasilan pembelajaran di kelas. 

Guru hendaknya mampu mempersiapkan secara matang semua perangkat pembelajaran yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran mulai dari pemilihan sumber belajar, media 

pembelajaran, model pembelajaran, hingga penyusunan instrumen penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan siswa.  

Kegiatan praktikum dalam pembelajaran fisika dan ilmu pengetahuan alam (IPA) 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

siswa. Praktikum memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep teoritis yang 

telah dipelajari dalam konteks nyata, sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap 

materi yang diajarkan. Menurut Huda (2023), kegiatan praktikum dapat memberikan temuan 

baru dan mendukung penelitian sebelumnya mengenai pentingnya praktikum dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif siswa dalam praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains mereka 

(Komisia, 2023). Keberadaan laboratorium yang memadai juga merupakan faktor kunci dalam 

pelaksanaan kegiatan praktikum. Putri menekankan bahwa fasilitas dan infrastruktur 

laboratorium yang baik sangat penting untuk mencapai efektivitas pengajaran fisika yang 

optimal (Putri, 2023). Selain itu, Hidayati menunjukkan bahwa laboratorium yang siap pakai 

dapat mendukung kelancaran kegiatan praktikum, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Hidayati, 2023). Dengan demikian, investasi dalam sarana dan 

prasarana laboratorium menjadi sangat penting untuk mendukung kegiatan praktikum yang 

efektif. Praktikum tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menerapkan teori, tetapi juga 

sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa. Praktikum 

IPA dirancang untuk membantu siswa dalam mengamati fenomena alam secara langsung, yang 

merupakan bagian integral dari proses pembelajaran sains. Melalui kegiatan praktikum, siswa 

dapat berlatih merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti yang ada, yang merupakan keterampilan penting dalam sains (Daniah, 2020). 

Lebih lanjut, kegiatan praktikum juga berkontribusi pada peningkatan literasi sains siswa. 

Menurut Jayanti dan Nurfathurrahmah, pendekatan praktikum IPA dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan ilmiah dan mengambil kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti ilmiah (Jayanti & Nurfathurrahmah, 2023). Dengan demikian, kegiatan 

praktikum tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membekali siswa dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Secara keseluruhan, 

kegiatan praktikum dalam pembelajaran fisika dan IPA sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman konsep, keterampilan laboratorium, dan literasi sains siswa. Oleh karena itu, 

pengembangan dan penyediaan fasilitas laboratorium yang memadai serta pelatihan bagi guru 

dalam menyusun dan melaksanakan kegiatan praktikum harus menjadi prioritas dalam 

pendidikan sains di sekolah. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan serta pengalaman peneliti 

dalam terjun ke sekolah, terdapat pernyataan dari kepala sekolah yang menarik perhatian kami 

saat melakukan wawancara langsung dengan beliau yaitu “tidak ada kewajiban mengikuti ujian 

praktik mata pelajaran Fisika, Kimia, dan Biologi bagi siswa kelas XII”. Hal ini tentunya 

menjadi permasalahan terkait kebijakan dalam proses pembelajaran Fisika, Kimia, dan Biologi 
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di sekolah. Kami menanyakan kepada guru-guru mengenai pernyataan kepala sekolah tersebut, 

mereka juga menyampaikan hal yang sama sehingga hal ini menjadi hal yang menarik untuk 

kami bahas lebih lanjut. Hasil angket siswa dan guru juga menyatakan bahwa kerja praktik 

jarang dilakukan di sekolah. Hal ini berimplikasi pada proses pembelajaran Fisika SMA di 

sekolah menjadi lebih banyak berupa ceramah teoritis dan jarang dilakukan kegiatan praktikum. 

Padahal kegiatan praktikum sangat penting dalam membantu peserta didik menemukan konsep 

yang dipelajari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna terutama dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Selain itu temuan ini juga memiliki hubungan erat dengan hasil 62,1% siswa mengalami 

kesulitan belajar Fisika karena pembelajaran kurang optimal dalam memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk menggali konsep secara bermakna. Hal ini juga memberikan kesan 

bahwa Fisika hanya berkaitan dengan rumus-rumus teoritik yang harus dihafalkan dengan 

tingkat kesulitan tinggi.  Tentunya ini berimplikasi terhadap pencapaian belajar peserta didik 

yang belum maksimal. Apalagi tes kognitif diberikan masih sebagian besar berada pada level 

C1 hingga C4. Padahal setingkat SMA sudah diharapkan mampu membangun keterampilan 

berpikir tingkat tinggi seperti memecahkan amsalah, bernalar kritis, dan kreatif. Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills, HOTS) merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Namun, banyak siswa yang masih 

menghadapi tantangan dalam mengembangkan keterampilan ini. Salah satu masalah utama 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang cenderung berfokus kepada pengajaran yang 

bersifat "content transmission" dan "teacher-centered", yang mengakibatkan siswa tidak 

terlibat secara aktif dalam proses berpikir kritis dan analitis (Asna, 2016; Hesy, 2023). banyak 

cara untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis dan 

kreatif, diantaranya dengan menerapkan model-model pembelajaran inovatif seperti yg telah 

dilakukan oleh guru Fisika di kota Singaraja, namun penerapannya belum optimal. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian bahwa model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan 

inkuiri, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Handayani et al., 2021; Dharma 

et al., 2019); model PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif (Sulastri et al., 2022; 

Syahraini, 2022); model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif (Handayani, 2023; Suryaningsih & Nisa, 2021; Widiarini et al., 2021). Selain 

itu, penelitian juga menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan 

melalui penggunaan instrumen yang tepat untuk mengukur dan mengembangkan keterampilan 

tersebut (Jamaluddin et al., 2020). Jadi, pendidik harus terus berupaya untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Sari et al., 2022).  

Berdasarkan hasil temuan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitia memili satu 

solusi yang akan dilakukan dalam penelitian selanjutnya berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan di lapangan dari hasil studi pendahuluan ini yaitu melakukan inovasi pembelajaran 

fisika dengan mencoba menawarkan pembelajaran fisika berbasis flipped-project dengan 

strategi metakognitif dalam upaya mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. Dalam pelaksanaannya nanti akan disiapkan lembar kerja 

siswa yang berisi kerja praktik fisika secara luring dan daring (dengan bantuan lab virtual) yang 

juga diupayakan untuk memasukkan unsur kearifan lokal Bali dikaitkan dengan konsep-konsep 

ilmiah yang dipelajari. Model pembelajaran yang ditawarkan ini dilandasi oleh pembelajaran 

flipped classroom, modle pembelajaran berbasis proyek, dan strategi metakognitif. Flipped 

classroom memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan 

memberi mereka kesempatan untuk berinteraksi lebih banyak dengan teman sekelas dan guru 

(Beatty & Albert, 2016). Melalui pembelajaran berbasis proyek, potensi kreatif peserta didik 

dapat dioptimalkan (Widiarini et al., 2022) dan memberikan lebih banyak kesempatan pada 
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peserta didik untuk mengeksplorasi materi yang dipelajari melalui penugasan proyek secara 

kelompok. Strategi metakognitif akan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya dlaam mengerjakan setiap proyek yang diberikan. 

Strategi metakognitif sangat penting untuk dilaksanakan karena dengan strategi ini peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan cara berpikirnya sendiri (Wardana et al, 2021). 

Tentunya model ini akan dapat mengoptimalkan capain pembelajaran peserta didik sesuai 

dengan fasenya.  

Saat ini, penerapan kurikulum merdeka diharapkan mampu mengembangkan enam 

profil pelajar Pancasila, meliputi kemandirian, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. 

Keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang harus dikembangkan pada setiap jenjang pendidikan. Oleh karena itu, tim kami sepakat 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemandirian belajar melalui 

pembelajaran fisika berbasis flipped-project dengan strategi metakognitif dalam mewujudkan 

pembelajaran IPA khususnya fisika yang lebih optimal dengan memberi ruang kepada peserta 

didik agar lebih banyak melaksanakan kegiatan praktikum. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. Hasil identifikasi faktor penyebab permasalahan dalam pembelajaran IPA 

khususnya Fisika di SMA se-Kota Singaraja antara lain: 1) sistem penerimaan siswa dengan 

sistem zonasi sehingga terjadi kelebihan kuota siswa yang diterima dari daya tampung sekolah; 

2) ruang laboratorium dialihfungsikan menjadi ruang kelas; 3) alat dan bahan praktikum tidak 

mencukupi jumlah siswa; 4) kegiatan praktikum jarang dilaksanakan; 5) sebagian guru IPA 

belum mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam proses pembelajaran; 

dan 6) penilaian yang dilakukan masih banyak yang menilai kemampuan kognitif siswa, 

sedangkan penilaian psikomotorik dan sikap jarang dilaksanakan. Secara umum permasalahn 

utam dalam pembelajaran fisika SMA adalah kurnagnya kegiatan praktikum di sekolah 

sehingga berimplikasi pada hasil belajar peserta didik yang kurang optimal dalam 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan ini, maka penulis akan mencoba melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan menawarkan satu model pembelajaran fisika berbasis flipped-

project dnegan startegi metakognitif. Tujuannya untuk dapat mengembangkan kemandirian 

belajar dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan lebih optimal. Harapannya model 

yang akan dikembangkan ini valid, praktis dan efektif diterapkan dlaam pembelajaran fisika. 
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